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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

DAFTAR PERTANYAAN KEBUTUHAN INFORMASI PEDAGANG 

DI KECAMATAN TELUK NIBUNG KOTA TANJUNGBALAI 

 

Nama   : 

Lama Berdagang : 

 

1. Apakah bapak/ibu membatasi produk lokal atau impor? 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

2. Apakah bapak/ibu disini menjual produk lokal dan impor?  

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

3. Apakah bapak/ibu membutuhkan informasi mengenai lokasi pemasokan ikan?  

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

4. Bapak/ibu mengambil pasokan ikan dari mana?  

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

5. Bagaimana bapak/ibu mencari kebutuhan informasi mengenai pemasokan 

ikan? Dari teman, orang lain, atau internet? 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

6. Apakah dalam mencari kebutuhan informasi bapak/ibu membutuhkan bantuan 

orang lain? 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

7. Apakah bapak/ibu membutuhkan informasi tentang harga penjualan ikan? 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

8. Bagaimana cara bapak/ibu menetapkan harga jual ikan? 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

9. Bagaimana cara bapak/ibu menghadapi persaingan harga yang cukup ketat 

diantara para pedagang ikan lainnya? 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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10. Pembayaran yang bapak/ibu lakukan dengan pemasok ikan menggunakan cara 

apa? (tunai, kartu kredit, dompet digital) 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

11. Pembayaran yang bapak/ibu lakukan dengan pembeli menggunakan cara apa? 

(tunai, kartu kredit, dompet digital) 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

12. Apakah bapak/ibu berniat untuk melakukan pengembangan usaha? 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

13. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengembangkan usaha? 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

14. Bagaimana cara bapak/ibu menetapkan lokasi usaha yang strategis? 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

15. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengatasi kendala dalam usaha? 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

16. Apa kendala atau hambatan yang bapak/ibu alami selama mencari informasi 

terkait pemasok ikan, lokasi pemasok ikan, harga jual dipasaran, cara 

mengembangkan usaha? 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

17. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengatasi kendala atau hambatan yang 

dialami ketika mencari informasi terkait pemasok ikan, lokasi pemasok ikan, 

harga jual dipasaran, cara mengembangkan usaha? 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 2. Transkip Wawancara 

Narasumber I 

Nama   : Abdi 

Lama Berdagang : 20 tahun 

 

1. Apakah bapak/ibu membatasi produk lokal atau impor? 

“Ikan lokal tidak dibatasi kalau import dibatasi karna kalau mahal tidak 

dijual”.  

 

2. Apakah bapak/ibu disini menjual produk lokal dan impor?  

“Iya”. 

 

3. Apakah bapak/ibu membutuhkan informasi mengenai lokasi pemasokan ikan? 

“Iya” 

 

4. Bapak/ibu mengambil pasokan ikan dari mana?  

“Dari gudang”  

 

5. Bagaimana bapak/ibu mencari kebutuhan informasi mengenai pemasokan 

ikan? Dari teman, orang lain, atau internet? 

“Dari kawan ke kawan” 

 

6. Apakah dalam mencari kebutuhan informasi bapak/ibu membutuhkan bantuan 

orang lain? 

“Iya sangat membutuhkan” 

 

7. Apakah bapak/ibu membutuhkan informasi tentang harga penjualan ikan? 

“Iya, biar tau harga pasaran ikan dan harga modal” 

 

8. Bagaimana cara bapak/ibu menetapkan harga jual ikan? 

“Di tanya dulu harga tokeh atas berapa harga pas nya kalau harganya pas 

baru ikannya dikirim” 

 

9. Bagaimana cara bapak/ibu menghadapi persaingan harga yang cukup ketat 

diantara para pedagang ikan lainnya? 

“Dilihat dari kualiatas ikannya, karena pembeli liat dari kualitas ikan” 

 

10. Pembayaran yang bapak/ibu lakukan dengan pemasok ikan menggunakan cara 

apa? (tunai, kartu kredit, dompet digital) 

“Tunai dan kartu kredit” 

 

11. Pembayaran yang bapak/ibu lakukan dengan pembeli menggunakan cara apa? 

(tunai, kartu kredit, dompet digital) 

“Tunai”  
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12. Apakah bapak/ibu berniat untuk melakukan pengembangan usaha? 

“Iya harus di kembangkan”  

 

13. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengembangkan usaha? 

“Kalau punya modal banyak bisa dari nabung atau minjam” 

 

14. Bagaimana cara bapak/ibu menetapkan lokasi usaha yang strategis? 

“Dekat sungai” 

 

15. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengatasi kendala dalam usaha? 

“Dihubungi tokeh atas terlebih dulu, ditanya apa masalah kenapa bisa rugi, 

dan diperbaiki kualitas ikan” 

 

16. Apa kendala atau hambatan yang bapak/ibu alami selama mencari informasi 

terkait pemasok ikan, lokasi pemasok ikan, harga jual dipasaran, cara 

mengembangkan usaha? 

“Hambatan dalam lokasi pemasokan ikan itu harus dekat sama sungai, dalam 

pemasok ikan hambatannya diliat dari nelayannya apakah banyak membawak 

ikan apa tidak, dalam harga jual dipasaran hambatannya persaingan 

kuantaitas jumlah ikan, kualitas ikan yang jelek tapi harga modalnya besar” 

 

17. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengatasi kendala atau hambatan yang 

dialami ketika mencari informasi terkait pemasok ikan, lokasi pemasok ikan, 

harga jual dipasaran, cara mengembangkan usaha? 

“Kunci dari semua kendala itu adalah kurangnya komunikasi antar pedagang, 

nelayan, penjual. Jadi diperbaikilah komunikasinya” 
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Narasumber II 

Nama   : Rini Wahyuni 

Lama Berdagang : 20 tahun 

 

1. Apakah bapak/ibu membatasi produk lokal atau impor?  

“Tidak, saya tidak membatasinya karena produk lokal maupun impor memiliki 

peminatnya masing-masing”.  

 

2. Apakah bapak/ibu disini menjual produk lokal dan impor?  

“Ya saya menjualnya beberapa” 

 

3. Apakah bapak/ibu membutuhkan informasi mengenai lokasi pemasokan ikan? 

“Ya saya membutuhkannya” 

 

4. Bapak/ibu mengambil pasokan ikan dari mana?  

“Kalau saya ambil ikan biasanya dari saudara saya yang memiliki kenalan 

pemasok ikan di daerahnya jadi dia kirim kemari”  

 

5. Bagaimana bapak/ibu mencari kebutuhan informasi mengenai pemasokan 

ikan?  

“Tanya-tanya orang sih biasanya, tapi karena saya ada saudara yang biasa 

kenal pemasok ikan jadi saya langsung tanya saudara saya aja” 

 

6. Apakah dalam mencari kebutuhan informasi bapak/ibu membutuhkan bantuan 

orang lain? 

“Iya butuh dong, kalau nggak darimana saya tau tempat pemasok ikan yang 

bagus dimana” 

 

7. Apakah bapak/ibu membutuhkan informasi tentang harga penjualan ikan? 

“Iya butuh, karena untuk bisa saya menentukan harga ikan saya juga. Sesuai 

nggak dengan pasaran dan bisa bikin modal saya balik nggak” 

 

8. Bagaimana cara bapak/ibu menetapkan harga jual ikan? 

“Pastinya saya melihat modal saya dulu yang keluar berapa, terus saya lihat 

juga harga di pasaran lagi berapa sekarang. Barulah saya buat harga jual 

ikan saya sendiri” 

 

9. Bagaimana cara bapak/ibu menghadapi persaingan harga yang cukup ketat 

diantara para pedagang ikan lainnya? 

“Agak sulit memang, kadang orang gak mau beli tempat saya karena ditempat 

lain katanya lebih murah. Tapi ya gak apa apalah, yang penting saya 

bertahan dulu karena kan ikan saya bagus-bagus, tapi kalau dirasa gak bisa 

juga ya saya turunkan lah harga jual saya sedikit tapi tetap tidak sampai saya 

jadi rugi” 
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10. Pembayaran yang bapak/ibu lakukan dengan pemasok ikan menggunakan cara 

apa? (tunai, kartu kredit, dompet digital) 

“Saya biasanya transfer pake atm gitu” 

 

11. Pembayaran yang bapak/ibu lakukan dengan pembeli menggunakan cara apa? 

(tunai, kartu kredit, dompet digital) 

“Bayar tunai langsunglah” 

 

12. Apakah bapak/ibu berniat untuk melakukan pengembangan usaha? 

“Ya niat selalu adalah pastinya” 

 

13. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengembangkan usaha? 

“Kalau sekarang mungkin saya akan mencari modal tambahan dulu, apalagi 

katanya sekarang bisa minjam uang dibank kan” 

 

14. Bagaimana cara bapak/ibu menetapkan lokasi usaha yang strategis? 

“Ya saya ngikut dimana yang rame jualanlah, kalau di pasar ya biasanya 

paling bagus kan di depan ya karena langsung ketemu orang” 

 

15. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengatasi kendala dalam usaha? 

“Ya gimana ya, pastinya tetap berusaha lah, kalaupun lagi ada kendala saya 

coba atasilah sebisa mungkin agar masalah itu tidak sampai membuat saya 

berhenti jualan. Karena ini mata pencarian saya” 

 

16. Apa kendala atau hambatan yang bapak/ibu alami selama mencari informasi 

terkait pemasok ikan, lokasi pemasok ikan, harga jual dipasaran, cara 

mengembangkan usaha? 

“Kendalanya ya kadang orang yang saya tanyai gak mau ngasih tau dengan 

jujur mungkin takut tersaingi atau apa saya juga gak ngerti. Apalagi kalau 

masalah lokasi pemasok, kadang nanya ke orang banyak yang gak ngasih tau 

lokasi pemasok yang bagus” 

 

17. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengatasi kendala atau hambatan yang 

dialami ketika mencari informasi terkait pemasok ikan, lokasi pemasok ikan, 

harga jual dipasaran, cara mengembangkan usaha? 

“Ya gak apa apa, saya tetap cari tanya-tanya keluarga, teman yang lain atau 

langsung terjun ke lokasi-lokasi yang mungkin menjadi lokasi pemasok ikan di 

sini” 
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Narasumber III 

Nama   : Susi 

Lama Berdagang : 10 tahun 

 

1. Apakah bapak/ibu membatasi produk lokal atau impor?  

“Nggak”.  

 

2. Apakah bapak/ibu disini menjual produk lokal dan impor?  

“Hanya lokal saja” 

 

3. Apakah bapak/ibu membutuhkan informasi mengenai lokasi pemasokan ikan? 

“Iya butuh” 

 

4. Bapak/ibu mengambil pasokan ikan dari mana?  

“Dari kawan suami karena dia biasa kerja di bagian pemasok ikan gitu” 

 

5. Bagaimana bapak/ibu mencari kebutuhan informasi mengenai pemasokan 

ikan?  

“Tanya suami sih selalu, jadi dia yang bantu nyariin dimana” 

 

6. Apakah dalam mencari kebutuhan informasi bapak/ibu membutuhkan bantuan 

orang lain? 

“Butuh” 

 

7. Apakah bapak/ibu membutuhkan informasi tentang harga penjualan ikan? 

“Iya butuh saya” 

 

8. Bagaimana cara bapak/ibu menetapkan harga jual ikan? 

“Biasa saya kurangi modal saya pas beli ikannya dulu dek, terus ongkos kirim 

ikannya gitu baru setelah itu bisa saya buat harga jualnya” 

 

9. Bagaimana cara bapak/ibu menghadapi persaingan harga yang cukup ketat 

diantara para pedagang ikan lainnya? 

“Kalau lagi harga tinggi ya saya ikut naikkan juga tapi kadang gak berani 

juga karena gak pembelinya jadi sikit” 

 

10. Pembayaran yang bapak/ibu lakukan dengan pemasok ikan menggunakan cara 

apa? (tunai, kartu kredit, dompet digital) 

“Transfer ke rekening dia langsung” 

 

11. Pembayaran yang bapak/ibu lakukan dengan pembeli menggunakan cara apa? 

(tunai, kartu kredit, dompet digital) 

“Uang cash” 

 

12. Apakah bapak/ibu berniat untuk melakukan pengembangan usaha? 

“Iya berniat” 
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13. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengembangkan usaha? 

“Cari pinjaman dek biar bisa nambah modal”  

 

14. Bagaimana cara bapak/ibu menetapkan lokasi usaha yang strategis? 

“Dekat sama penjual ikan lainnya dek, jadi kalau orang nyari ikan udah bisa 

liat ikan saya juga” 

 

15. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengatasi kendala dalam usaha? 

“Kalau kendalanya modal ya cari pinjaman, tapi kalau kendalanya gak ada 

ikan ya gak bisa buat apa apa dek. Malah gak jualan. Kalau harga ikan lagi 

mahal aja saya beli ikannya sedikt aja karena takut gak laku” 

 

16. Apa kendala atau hambatan yang bapak/ibu alami selama mencari informasi 

terkait pemasok ikan, lokasi pemasok ikan, harga jual dipasaran, cara 

mengembangkan usaha? 

“Kena tipu dek, dulu awal-awal saya jualan saya ditipu sama orang yang 

ngasih tau tempat pemasok ikan rupanya saya malah ditipu. Karenakan kalau 

mau ke lokasinya langsung kan jauh dan ongkosnya mahal” 

 

17. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengatasi kendala atau hambatan yang 

dialami ketika mencari informasi terkait pemasok ikan, lokasi pemasok ikan, 

harga jual dipasaran, cara mengembangkan usaha? 

“Waktu itu saya terus nanyak-nanyak orang lah yang tau dimana pemasok 

ikan terdekat di daerah saya. Anak saya juga dulu sempat bantuin nyarikan di 

facebook juga dek. Sampe akhirnya sama temen suami saya itu” 
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Narasumber IV 

Nama   : Darwin Syah 

Lama Berdagang : 17 tahun 

 

1. Apakah bapak/ibu membatasi produk lokal atau impor?  

“Tidak”.  

 

2. Apakah bapak/ibu disini menjual produk lokal dan impor?  

“Lokal” 

 

3. Apakah bapak/ibu membutuhkan informasi mengenai lokasi pemasokan ikan? 

“Butuh” 

 

4. Bapak/ibu mengambil pasokan ikan dari mana?  

“Dari nelayan” 

 

5. Bagaimana bapak/ibu mencari kebutuhan informasi mengenai pemasokan 

ikan?  

“Dari teman” 

 

6. Apakah dalam mencari kebutuhan informasi bapak/ibu membutuhkan bantuan 

orang lain? 

“Ya” 

 

7. Apakah bapak/ibu membutuhkan informasi tentang harga penjualan ikan? 

“Ya membutuhkan” 

 

8. Bagaimana cara bapak/ibu menetapkan harga jual ikan? 

“Mengambil untung dari harga beli” 

 

9. Bagaimana cara bapak/ibu menghadapi persaingan harga yang cukup ketat 

diantara para pedagang ikan lainnya? 

“Mengurangi dari harga jual dari pedagang lain” 

 

10. Pembayaran yang bapak/ibu lakukan dengan pemasok ikan menggunakan cara 

apa? (tunai, kartu kredit, dompet digital) 

“Tunai” 

 

11. Pembayaran yang bapak/ibu lakukan dengan pembeli menggunakan cara apa? 

(tunai, kartu kredit, dompet digital) 

“Tunai” 

 

12. Apakah bapak/ibu berniat untuk melakukan pengembangan usaha? 

“Ya berniat” 
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13. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengembangkan usaha? 

“Dengan modal yang besar”  

 

14. Bagaimana cara bapak/ibu menetapkan lokasi usaha yang strategis? 

“Di keramaian pajak atau pasar jual beli” 

 

15. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengatasi kendala dalam usaha? 

“Menunggu nelayan pulang dari laut, menurunkan harga ikan, memberikan 

bonus atau harga jual sedikit lebih murah kepada pelanggan tetap” 

 

16. Apa kendala atau hambatan yang bapak/ibu alami selama mencari informasi 

terkait pemasok ikan, lokasi pemasok ikan, harga jual dipasaran, cara 

mengembangkan usaha? 

“Saya selalu terkendala dalam mencari informasi pemasok ikan yang 

berkualitas. Karena saya gak kenal banyak orang yang tahu tentang pemasok 

ikan. Kalau pemasok ikan biasa saya lagi kosong saya jadi gak tahu harus 

kemana mencari pasokan ikan” 

 

17. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengatasi kendala atau hambatan yang 

dialami ketika mencari informasi terkait pemasok ikan, lokasi pemasok ikan, 

harga jual dipasaran, cara mengembangkan usaha? 

“Saya terus cari orang yang tau dan datangi tempat pemasok ikan saya mana 

tau di daerah situ ada pemasok ikan lainnya” 
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Lampiran 3. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Wawancara dengan bapak Jul Mael yang sedang berjualan di Teluk Nibung 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   Wawancara dengan Pak Rifan yang sedang berjualan di Teluk Nibung 
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Wawancara dengan bapak Usman yang berjualan  di Teluk Nibung 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Abdi yang berjualan di Teluk Nibung 



83 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan pak Udin yang sedang berjualan di Teluk Nibung. 
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